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LATAR BELAKANG

Sekolah MI Alam Ali Thaibah
memiliki latar belakang dan misi yang
sangat penting untuk memberikan akses
pendidikan  kepada  masyarakat  di
sekitarnya. Sekolah ini didirikan sebagai
tanggapan atas kebutuhan komunitas yang
merasa pentingnya memiliki lembaga
pendidikan yang mampu memberikan
pendidikan berkualitas tinggi. Kurikulum
Ml Alam Ali Thaibah adalah kombinasi
dari  kurikulum sekolah nasional dan
sekolah alam. Ini menunjukkan betapa
pentingnya menggabungkan berbagai aspek
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
khusus  siswa.  Namun, ini  juga
menunjukkan bahwa guru harus terus
meningkatkan kualitas mereka.

Sekolah MI Alam Ali Thaibah secara
teratur menyelenggarakan pelatihan untuk
memastikan bahwa gurunya selalu memiliki
kemampuan mengajar terbaik. Salah
satunya adalah mewajibkan guru untuk
menyiapkan RPP sebelum mulai mengajar
di  kelas.Peneliti melakukan penelitian
tentang penerapan RPP dengan pendekatan
ZPD setelah pelatihan pembuatan RPP
dengan pendekatan ZPD. Hal utama yang
perlu diingat saat merancang RPP dengan
pendekatan ZPD adalah membangun
keprcayaan guru dalam membantu siswa
menyelesaikan tugas yang diberikan di
kelas. Guru harus dapat membantu anak-
anak bekerja sendiri dengan memberi
mereka contoh atau bantuan. Bantuan tidak
boleh terlalu besar atau terlalu kecil. Guru
dapat meningkatkan Kketerlibatan siwa
dalam pembelajran dengan melakukan
pembelajran yang direncanakan dan disusun
dengan baik.

Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu siswa
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Ini

Volume 5, Issue 1, Februari 2024

melibatkan  pemahaman bahwa guru
bertindak sebagai pemimpin pembelajaran
yang mendukung dan membimbing siswa
ke arah pemahaman yang lebih dalam.
Fasilitasi Belajar Mandiri: lde ZPD
menekankan betapa pentingnya
mengajarkan siswa menjadi pembelajar
mandiri. Guru harus memiliki kemampuan
untuk menjelaskan dan memfasilitasi proses
belajar mandiri di mana siswa dapat
melakukan tugas dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka
miliki. Guru harus memberikan contoh,
bimbingan, dan dukungan yang dibutuhkan
siswa untuk mencapai pemahaman yang
lebih baik.

ZPD adalah  perbedaan antara
kemampuan siswa untuk menyelesaikan
tugas secara mandiri dan kemampuan
mereka untuk meminta bantuan guru atau
orang Yyang lebih berpengalaman. Ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
ideal untuk siswa. Tugas tidak terlalu
mudah bagi mereka untuk
menyelesaikannya, dan tidak ada tantangan
atau pertumbuhan pembelajaran yang

signifikan.
Internalisasi Interpersonal: ZPD dan
internalisasi  terkait. Ini  menunjukkan

bahwa keahlian atau pengetahuan yang
dibantu oleh orang lain, seperti berbicara
dengan seorang pendidik atau berinteraksi
dengan teman sebaya, akhirnya menjadi
internal dan dapat dilakukan oleh individu
sendiri tanpa bantuan dari luar. Ini
menunjukkan bagaimana orang belajar
melalui interaksi sosial dan
memasukkannya ke dalam pikiran dan
pemahaman mereka.

Pembatasan ZPD: ZPD memiliki
batasan terbawah dan tertinggi. Batasan
terbawah adalah tingkat kemampuan yang
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dapat dicapai siswa dengan belajar sendiri
tanpa bantuan instruktur, dan batasan
tertinggi adalah tingkat kemampuan yang
dapat dicapai siswa dengan bantuan
instruktur atau individu yang lebih
berpengalaman. Pemahaman  tentang
batasan ini membantu guru membuat
pengalaman belajar yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

Lev Vygotsky menggunakan istilah
"zona"  untuk  menekankan  bahwa
perkembangan individu terdiri  dari
rangkaian keterampilan dan kemampuan
yang saling terkait daripada titik-titik diskrit
dalam skala. Dengan kata lain, ZPD
mencakup berbagai tingkat kemampuan,
bukan hanya satu.

Keterbatasan pada Waktu Tertentu:
Konsep ZPD menunjukkan bahwa potensi
perkembangan kognitif seseorang terbatas
pada waktu tertentu. Ini berarti bahwa
perkembangan seseorang tidak terjadi tanpa
batas, tetapi ada jendela waktu tertentu di
mana perkembangan tertentu akan terjadi.
Akibatnya, strategi pendidikan yang tepat
waktu dapat memanfaatkan potensi ini.

Konsep ZPD menekankan peran
penting interaksi sosial, bantuan instruktur,
dan pencapaian tingkat keterampilan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
individu. Dengan memahami konsep ini,
pendidik dapat lebih memahami cara
individu belajar dan berkembang dan
membuat strategi pembelajaran yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan mereka.

Konsep Zona Proximal Pembelajaran
(ZPD) vyang diusulkan Lev Vygotsky
menawarkan perspektif baru dan sangat
berharga tentang arti "kecerdasan" dan cara
mengukurnya dalam konteks perkembangan
anak. Pengembangan lebih lanjut tentang
cara ZPD mengubah pemahaman dan
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pengukuran kecerdasan diberikan di sini
(Vygotsky, 1979).

RPP, atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, adalah dokumen yang dibuat
oleh guru sebelum memulai pembelajaran
di  kelas. RPP  membantu  guru
merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran  untuk mencapai tujuan
pembelajaran. RPP  umumnya dibuat
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2013.
KTSP adalah kurikulum yang digunakan di
sekolah dasar, menengah pertama, dan
menengah atas di Indonesia.

RPP, atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, adalah sebuah dokumen
strategis yang membantu guru merancang
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas. RPP dibuat sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan
kurikulum. RPP berfungsi sebagai panduan
bagi guru dalam merencanakan setiap tahap
pembelajaran, mulai dari langkah awal
hingga langkah akhir. Dokumen ini
mencakup berbagai aspek pengajaran,
seperti standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian kompetensi
yang harus dicapai siswa. Akibatnya, RPP
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
bagi guru tetapi juga sebagai alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

RPP biasanya dibuat berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) atau Kurikulum 2013, tergantung
pada kurikulum yang berlaku di tingkat
pendidikan tertentu. Di Indonesia, RPP
untuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) disusun dengan
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mempertimbangkan persyaratan dan
petunjuk yang ada dalam kurikulum.
Beberapa fungsi RPP menunjukkan
sifatnya sebagai panduan menyeluruh.
Pertama, RPP membantu guru
merencanakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Kedua, RPP berfungsi sebagai alat
kontrol dan evaluasi bagi guru untuk
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.
Terakhir, RPP dapat berfungsi sebagai
sumber referensi bagi guru dalam memilih
metode, media pembelajaran, dan penilaian
yang paling sesuai.
Guru diharapkan dapat menyesuaikan
RPP dengan keadaan kelas dan siswa.
Akibatnya, RPP bukan hanya dokumen
statis tetapi juga dinamis yang dapat
disesuaikan dengan perkembangan dan
kebutuhan pembelajaran di kelas.
Penyediaan Bantuan yang Sesuai: Ini
adalah keterampilan yang sensitif, dan guru
harus memahami kapan dan seberapa
banyak bantuan yang harus diberikan
kepada siswa mereka. Bantuan harus cukup
untuk menghadapi tantangan, tetapi tidak
sebanyak yang membuat siswa merasa
mereka tidak perlu berusaha keras.
Perencanaan  Pembelajaran  yang
Terstruktur: RPP harus mencakup konsep
ZPD dan disusun dengan baik. Guru harus
merencanakan  kegiatan yang  akan
membantu siswa bergerak dari tingkat
pemahaman yang lebih rendah ke tingkat
pemahaman yang lebih tinggi. Untuk
memenuhi kebutuhan yang berbeda dari
siswa, RPP juga harus mencakup berbagai
metode  pengajaran  yang  berbeda.
Peningkatan Keterlibatan Siswa: RPP yang
didasarkan pada ZPD harus meningkatkan
partisipasi siswa di kelas. Strategi
pembelajaran interaktif, seperti diskusi
kelompok, proyek, dan penugasan berbasis
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masalah, harus digunakan oleh guru untuk
memungkinkan siswa berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar mereka.
Pengalaman belajar yang lebih berarti akan
dihasilkan sebagai hasilnya.

Monitoring dan Evaluasi Kontinuitas:
Guru  harus terus memantau dan
mengevaluasi kemajuan siswa  sesuai
dengan ZPD mereka. Ini memungkinkan
mereka menyesuaikan pengajaran mereka
untuk memenuhi kebutuhan siswa dan
memberikan bantuan yang diperlukan.

Pendekatan ini akan membantu MI
Ali Thaibah mencapai misinya untuk
memberikan pendidikan yang berkual.
Dengan mengintegrasikan konsep ZPD ke
dalam perancangan RPP dan dengan
memperhatikan poin-poin di atas, guru di
MI Ali Thaibah akan menjadi pendidik
yang lebih efektif dan mampu membantu
siswa mencapai pemahaman yang lebih
dalam. Selain itu, ini akan meningkatkan
motivasi siswa dan mengarah pada
pencapaian pembelajaran yang lebih tuntas.
Akibatnya, peneliti akan mengalisa proses
perancangan RPP menggunakan konsep
ZPD.
1. Bagaimana merancang RPP dengan
konsep ZPD di sekolah alam MI Ali
Thaibah?
2. Apakah guru-guru dapat menerapkan
pembelajaran dengan konsep ZPD sesuai
dengan RPP yang di buat?

3. Apakah RPP dengan konsep ZPD efektif
dapat membantu siswa lebih interkatif
dalam pembelajaran di sekolah Ml Alam
Ali Thaibah?

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  disebut
penelitian kualitatif deskriptif, dan lebih
banyak memusatkan perhatian pada
pengumpulan dan analisis data yang berupa
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teks, gambar, dan sama sekali tidak berupa
angka-angka, seperti yang dijelaskan oleh

Sudarwan (2002). Koleksi perspektif,
pemahaman, pengalaman individu, serta
mengungkap konteks yang

melatarbebasangan fenomena ini, adalah
metode penelitian kualitatif yang berusaha
memahami  fenomena. Penelitian ini
tergolong penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu jenis penelitian yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data dalam
berupa kata, gambar, dan bukan angka,
seperti yang dijelaskan Sudarwan (2002).
Pendekatan penelitian kualitatif mencakup
metode analisis yang fokus pada
pemahaman mendalam tentang fenomena
yang diteliti, dengan tujuan mengkaji
perspektif, pemahaman, dan pengalaman
individu serta mengungkap konteks yang
mempengaruhi fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian deskriptif  kualitatif,
peneliti  memusatkan  perhatian  pada
pengamatan dan pemahaman terhadap suatu
fenomena tertentu. Dengan menggunakan
metode ini, peneliti dapat mengekstrak
kompleksitas dan nuansa dari konteks yang
memotivasi peserta penelitian. Pendekatan
ini  memungkinkan pengumpulan data
berkualitas tinggi dengan menggunakan
wawancara, observasi, analisis dokumen,
dan teknik pengumpulan data kualitatif
lainnya.

Sudarwan  (2002)  menekankan
pentingnya  menggunakan  pendekatan
kualitatif ketika menilai fenomena. la
menegaskan bahwa penggunaan metode
penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
untuk lebih memahami konteks dan sifat
suatu peristiwa atau situasi tertentu. Selain
itu, pendekatan ini memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk mengkaji tingkat
partisipasi dan narasi secara holistik
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dibandingkan hanya berfokus pada variabel
atau statistik individual.

Dalam konteks penelitian ini, analisis
kualitatif berbasis deskriptif memberikan
landasan untuk menganalisis fenomena
yang diteliti dengan tepat. Melalui
pengumpulan data yang sistematis dan
analisis deskriptif, penelitian ini bertujuan
untuk memperjelas dan mengilustrasikan
fenomena yang terfokus. Dengan demikian,
metode ini memberikan kontribusi penting
dalam memberikan informasi yang relevan
dengan subjek penelitian.

Menurut definisi Moleong (2000),
penelitian kualitatif adalah setiap prosedur
penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan, yang diperoleh
dengan observasi, analisis dokumen, atau
wawancara. Data tersebut terdiri dari
pengamatan, = wawasan,  cerita, dan
pengalaman yang dikumpulkan dari
individu atau kelompok yang menjadi
subjek  penelitian.  Menurut  Moleong
(2000), metodologi penelitian kualitatif
menekankan definisi sebagai jenis prosedur
penelitian  yang  dimaksudkan  untuk
menyediakan data deskriptif dalam berupa
kata-kata yang terbaca atau bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dasar-dasar dalam merancang RPP
dengan konsep ZPD di sekolah alam MI Ali
Thaibah.

Peneliti menemukan bahwa ada
beberapa kesalahan yang dilakukan oleh
sekolah MI Alam Ali Thaibah Kketika
mereka merancang Rencana Pembelajaran
(RPP) dengan konsep Zona Proximal
Pembelajaran (ZPD). Guru-guru di Sekolah
Alam MI Ali Thaibah Cibitung telah
mengambil  tindakan terencana yang
berfokus pada pengembangan potensi
siswa. Proses ini dijelaskan di bawah ini:
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Pertama-tama, guru memahami
karakteristik siswa: Di MI Ali Thaibah,
guru tidak hanya berkomitmen untuk
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
berkomitmen untuk memahami secara
mendalam  karakteristik ~ setiap  siswa.
Tujuan dari upaya ini adalah untuk
menemukan kecenderungan belajar siswa,
tingkat  penguasaan  materi  mereka
sebelumnya, dan kebutuhan unik mereka.
Oleh karena itu, proses ini memberikan
dasar yang kuat untuk membuat strategi
pembelajaran  yang  berfokus  pada
kebutuhan dan potensi unik setiap siswa.
Memahami kecenderungan belajar siswa
sangat penting untuk membuat lingkungan
pembelajaran yang efektif. Informasi ini
digunakan oleh guru MI Ali Thaibah untuk
menyesuaikan metode pembelajaran
mereka dengan gaya belajar individu dan
menciptakan lingkungan di mana siswa
dapat menyerap dan memproses
pengetahuan dengan lebih baik.

Guru dapat mengaitkan ide-ide baru
dengan pengetahuan yang telah dipelajari
siswa dengan mempertimbangkan tingkat
penguasaan materi siswa sebelumnya.
Pembelajaran yang lebih terintegrasi dan
kontekstual dihasilkan karena hal ini, yang
membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi
pelajaran.

Guru-guru MI Ali Thaibah
mengutamakan  aspek  perkembangan
kognitif dalam pendekatan pembelajaran
mereka. Mereka memahami  bahwa
memahami tingkat perkembangan ini
memungkinkan  mereka  menyesuaikan
kompleksitas materi pelajaran  sesuali
dengan kemampuan pemikiran siswa pada
tingkat tertentu, mendukung prinsip ZPD.
Selain itu, mereka memberikan perhatian
khusus pada aspek sosial dan emosional
siswa. Mereka memahami bahwa

Akibatnya, mereka  menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan
siswa secara keseluruhan di luar bidang
akademis. Metode ini sejalan dengan
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tentang siswa sebagai individu yang unik
dengan kebutuhan dan karakteristik mereka
sendiri. Konsep ini diterapkan oleh guru-
guru MI Ali Thaibah untuk membuat
pengalaman belajar yang sesuai dengan
fitrah alamiah anak-anak.

Prinsip ZPD tidak hanya merupakan
gagasan teoretis; itu terbukti dalam
pemahaman siswa. Guru memberikan tugas
pembelajaran dan dukungan yang tepat
untuk memastikan perkembangan optimal
siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran
di MI Ali Thoyyibah adalah sebuah
perjalanan pertumbuhan yang mendalam
untuk setiap siswa, bukan hanya informasi
yang diberikan. Teori ZPD Vygotsky
kemudian dipahami oleh guru:

Mereka mempelajari konsep ZPD
Vygotsky sebagai dasar teoritis untuk
mendukung pengembangan potensi siswa.
Mengevaluasi literatur dan penelitian terkait
penerapan ZPD dalam pendidikan alam
untuk menentukan metode yang paling
sesuai. Guru-guru percaya bahwa, dalam
upaya mereka untuk  meningkatkan
pendidikan di MI Ali Thaibah, sangat
penting untuk mendalami konsep ZPD
(Zone of Proximal Development) karya
Vygotsky. Pemahaman mendalam tentang
ide ini memungkinkan mereka membuat
pendekatan pembelajaran yang lebih efisien
dan sesuai dengan tingkat perkembangan
potensial siswa. ZPD Vygotsky
menekankan pentingnya zona
perkembangan potensial, yaitu waktu di
mana siswa dapat menyelesaikan tugas
dengan bantuan dan dukungan, tetapi belum
dapat melakukannya secara mandiri.

Guru-guru MI Ali Thaibah berusaha
menciptakan pengalaman pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan siswa
untuk mencapai potensi terbaik mereka
dengan memahami dan menerapkan konsep
ZPD. Untuk memastikan pendekatan yang
tepat, mereka mengkaji literatur dan
penelitian tentang implementasi ZPD dalam
konteks pendidikan alam. Proses ini
mencakup penelusuran berbagai sumber

prinsip-prinsip pendidikan sekolah alam, yang  mencakup  informasi  tentang
yang menekankan pemahaman menyeluruh
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bagaimana konsep ZPD dapat diaplika
dalam pendidikan alam.

Karya-karya seperti Vygotsky's "Mind
in Society: The Development of Higher
Psychological Processes”, dan penelitian
lain tentang ZPD dalam  konteks
pendidikan, memberikan panduan berharga
bagi guru-guru saat mereka membuat RPP
dan strategi pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan potensi siswa. Dengan
demikian, kombinasi antara pemahaman
siswa dan pemahaman tentang proses
psikologis yang lebih tinggi adalah dasar
teoritis dan praktis dari implementasi

ZPD.Kemudian materi pelajaran
disesuaikan:
Di Ml Ali Thaibah, pendekatan

pembelajaran memusatkan perhatian pada
kesesuaian dan keberlanjutan pembelajaran
bagi setiap siswa. Guru-guru di sana
mengambil langkah-langkah konkret untuk
menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.
Hal ini mencakup identifikasi
kecenderungan belajar, penguasaan materi
sebelumnya, dan kebutuhan individual
masing-masing siswa, sebagaimana
dijelaskan  dalam proses identifikasi
karakteristik siswa sebelumnya.

Pentingnya  Zone  of  Proximal
Development (ZPD) dalam konteks ini
menjadi landasan bagi penyesuaian materi
pembelajaran. Guru-guru dengan cermat
menyajikan  materi  sedemikian  rupa
sehingga dapat memperluas ZPD siswa.
Materi disusun dengan hati-hati untuk
menantang  siswa secara intelektual,
mendorong mereka untuk berkembang
lebih  jauh dari tingkat pemahaman
sebelumnya. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip-prinsip ZPD yang menekankan
kebutuhan adanya tantangan yang dapat

diselesaikan  siswa dengan  bantuan,
membantu  mereka mencapai  potensi
maksimalnya.

Referensi dari teori pembelajaran dan
psikologi kognitif mendukung praktik ini.
Karya Lev Vygotsky tentang ZPD dan
pemikiran Howard Gardner tentang
Multiple Intelligences menjadi landasan
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teoritis bagi pendekatan personalisasi
pembelajaran.  Selain  itu, penelitian-
penelitian terkait implementasi ZPD dalam
konteks pendidikan memberikan bukti
empiris tentang efektivitas strategi ini
dalam meningkatkan pemahaman dan
prestasi siswa.

Dengan demikian, di MI Ali Thaibah,
pendekatan menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan siswa,
sekaligus memperluas ZPD  mereka,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang dan mendukung pertumbuhan
akademis setiap siswa secara individua.
Materi pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.

Materi disajikan sedemikian rupa
sehingga dapat memperluas ZPD siswa,
menantang mereka secara intelektual,
namun tetap sesuai dengan kemampuan
mereka.Materi disajikan sedemikian rupa
sehingga dapat memperluas ZPD siswa,
menantang mereka secara intelektual,
namun tetap sesuai dengan kemampuan
mereka.

Di Ml Ali Thaibah, pendekatan
pembelajaran yang diadopsi mencerminkan
komitmen untuk memastikan setiap siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman mereka. Guru-guru di sekolah
tersebut memahami pentingnya
menyesuaikan materi pembelajaran dengan
karakteristik unik siswa. Langkah-langkah
ini melibatkan identifikasi kecenderungan
belajar, tingkat  penguasaan  materi
sebelumnya, dan kebutuhan individu,
memastikan bahwa setiap siswa mendapat
dukungan yang sesuai dengan kondisinya.

Implementasi Zone of Proximal
Development (ZPD) menjadi salah satu
pijakan utama dalam penyusunan materi
pembelajaran. Guru-guru dengan teliti
menyajikan  materi  sedemikian  rupa
sehingga dapat memperluas ZPD siswa.
Dengan cara ini, mereka menciptakan
situasi di mana siswa dihadapkan pada
tantangan intelektual yang merangsang,
mendorong mereka untuk melampaui batas
pemahaman sebelumnya. Dalam konteks
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ini, penyusunan materi tidak hanya
berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga pada pengembangan
keterampilan kognitif siswa.

Referensi dari teori-teori pembelajaran
konstruktivis dan pendekatan ZPD oleh
Vygotsky ~ mendukung  praktik ini.
Penerapan prinsip-prinsip ini dalam desain
pembelajaran memastikan bahwa materi
tidak hanya relevan dengan kebutuhan
siswa, tetapi juga menciptakan kondisi yang
optimal untuk pertumbuhan  kognitif.
Pemikiran Howard Gardner tentang
Multiple Intelligences juga dapat menjadi
landasan  teoritis  tambahan  untuk
menyesuaikan materi dengan gaya belajar
beragam yang dimiliki oleh siswa.

Dengan demikian, di MI Ali Thaibah,
kesesuaian materi pembelajaran dengan
kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa
bukan hanya tujuan, melainkan juga sebuah
realitas yang  diwujudkan  melalui
perencanaan pembelajaran yang cermat dan
berbasis teori.

Pemanfaatan Interaksi Antar Siswa:
Aktivitas pembelajaran dirancang untuk
mendorong interaksi antar siswa.

Guru-guru memfasilitasi kerja
kelompok atau proyek bersama yang
memanfaatkan  keahlian individu dan
kolaborasi, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis.Di MI Ali
Thaibah, pemanfaatan interaksi antar siswa
menjadi inti dari desain pembelajaran.
Aktivitas pembelajaran dirancang dengan
tujuan khusus untuk mendorong dan
memfasilitasi interaksi antar siswa. Guru-
guru dengan cermat menyusun Kkegiatan
yang menggugah keterlibatan siswa satu
sama lain, memanfaatkan keahlian individu,
dan mendorong kolaborasi. Pendekatan ini
membentuk lingkungan pembelajaran yang
dinamis, di mana siswa tidak hanya belajar
dari guru, tetapi juga saling belajar satu
sama lain.

Pemanfaatan kerja kelompok atau
proyek bersama menjadi salah satu strategi
utama dalam mempromosikan interaksi
antar siswa. Guru-guru  memandang
kolaborasi ini sebagai sarana untuk
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mengoptimalkan keahlian individu di dalam
kelas. Dengan cara ini, setiap siswa
memiliki kesempatan untuk berkontribusi
sesuai dengan keahlian dan bakatnya,
menciptakan suasana belajar yang inklusif
dan berpusat pada perkembangan potensi
penuh setiap siswa. Referensi teoritis
tentang manfaat interaksi antar siswa dalam
pembelajaran dapat ditemukan dalam
karya-karya Lev Vygotsky, terutama
mengenai konsep ZPD (Zone of Proximal
Development).  Vygotsky  menekankan
bahwa interaksi antar siswa dapat menjadi
katalisator perkembangan kognitif, di mana
siswa belajar secara optimal ketika mereka
saling berinteraksi. Selain itu, penelitian-
penelitian ~ dalam  bidang  psikologi
pendidikan juga memberikan dasar empiris
tentang efektivitas penggunaan interaksi
antar siswa dalam pembelajaran.

Dengan  menggabungkan  prinsip-
prinsip teoritis dan penelitian empiris ini,
guru-guru di Ml Ali Thaibah merancang
aktivitas pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman. Dengan demikian, melalui
pemanfaatan interaksi antar siswa, Ml Ali
Thaibah membentuk lingkungan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial dan
kolaboratif siswa. Adopsi  Pendekatan
Diferensiasi: ~ Pendekatan  diferensiasi
diimplementasikan untuk mengakomodasi
perbedaan individual siswa. Metode
pengajaran dan sumber daya disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa
di dalam Kkelas. etode pengajaran dan
sumber daya disesuaikan untuk memenubhi
kebutuhan beragam siswa di dalam kelas.
Di MI Ali Thaibah, pendekatan diferensiasi
menjadi landasan utama dalam merancang
pembelajaran. Guru-guru  di  sana
mengakomodasi perbedaan individual siswa
dengan mengadopsi pendekatan
diferensiasi, sebuah strategi pembelajaran
yang  mempertimbangkan  kebutuhan,
kecepatan, dan gaya belajar unik setiap
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siswa. Dalam pelaksanaannya, metode
pengajaran dan sumber daya pembelajaran
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
beragam siswa di dalam kelas. Pendekatan
diferensiasi ~ memperhitungkan  variasi
tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Guru-guru di MI Ali Thaibah
menggunakan metode pengajaran yang
dapat disesuaikan, memastikan bahwa
siswa yang membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami suatu konsep
mendapatkan dukungan tambahan,
sementara siswa yang lebih cepat dalam
pemahaman tetap terlibat dengan materi
yang menantang.

Referensi untuk pendekatan
diferensiasi dapat ditemukan dalam konsep
pedagogi  yang diperkenalkan  oleh
Tomlinson (1999). Menurut Tomlinson,
diferensiasi adalah respons terhadap
kebutuhan belajar beragam siswa dan
melibatkan pemahaman bahwa setiap siswa
memasuki kelas dengan latar belakang,
kecepatan, dan gaya belajar yang berbeda.
Dengan merujuk pada teori-teori ini, guru-
guru di Ml Ali Thaibah dapat
mengembangkan strategi diferensiasi yang
efektif dalam konteks pendidikan mereka.

Penerapan pendekatan diferensiasi juga
mempertimbangkan penggunaan sumber
daya pembelajaran yang beragam. Guru-
guru berusaha menyediakan berbagai jenis
materi dan media pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk memilih dan
menggunakan sumber daya yang sesuali
dengan gaya belajar mereka. Dengan
demikian, setiap siswa mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang sesuali
dengan Kkarakteristik dan kebutuhannya
masing-masing.

Melalui adopsi pendekatan diferensiasi,
MI Ali Thaibah tidak hanya menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif,
tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa
memiliki akses yang setara terhadap
peluang pembelajaran yang bervariasi dan
mendukung perkembangan penuh
potensinya.Pemanfaatan ~ Sumber  Daya
Alam Sekolah: Guru-guru memanfaatkan
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lingkungan alam sekolah sebagai sarana
pembelajaran aktif.

Pengalaman langsung dan kegiatan di
luar ruangan didesain untuk mendukung
konsep ZPD, menghadirkan pembelajaran
yang kontekstual. Di MI Ali Thaibah, guru-
guru menggali potensi lingkungan alam
sekolah sebagai sumber daya pembelajaran
aktif. Dengan menyadari kekayaan alam di
sekitar mereka, pendekatan pembelajaran
yang diadopsi membawa siswa keluar dari
kelas untuk pengalaman langsung dan
kegiatan di luar ruangan. Pemanfaatan
sumber daya alam tersebut bukan hanya
sebagai latar belakang, melainkan sebagai
instrumen pembelajaran yang mendukung
konsep ZPD  (Zone of  Proximal
Development).

Pengalaman langsung di alam sekolah
memberikan siswa kesempatan untuk
menggali pengetahuan dengan cara yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Guru-guru merancang
kegiatan yang tidak hanya memperkenalkan
konsep-konsep akademis, tetapi juga
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Sebagai contoh,
pembelajaran di luar kelas bisa melibatkan
observasi alam, eksplorasi tanaman, atau
penelitian tentang ekosistem lokal.

Penerapan konsep ZPD Vygotsky
menjadi pedoman dalam desain kegiatan di
luar ruangan. Guru-guru menciptakan
tantangan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat perkembangan potensial siswa,
sambil memberikan dukungan yang tepat
untuk  memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran. Dengan memadukan
pengalaman langsung dengan konsep ZPD,
guru-guru di M1 Ali Thaibah menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam
dan relevan bagi setiap siswa.

Referensi konsep ZPD Vygotsky
(1978) dan penelitian terkait pengalaman
belajar di luar ruangan (Rickinson et al.,
2004) memberikan dasar teoritis dan
dukungan empiris untuk pendekatan ini.
Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran di alam bebas dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
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pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
ilmiah. Oleh Kkarena itu, pemanfaatan
sumber daya alam sekolah di MI Ali
Thaibah tidak hanya memberikan variasi
pada metode pengajaran, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan mendukung pertumbuhan
holistik siswa. Evaluasi dan Refleksi:
Metode evaluasi disusun untuk
mencerminkan perkembangan siswa sesuai
dengan ZPD mereka.

Setelah  setiap  sesi,  guru-guru
melakukan refleksi terkait efektivitas dan
ketercapaian tujuan pembelajaran,
memastikan perbaikan berkelanjutan. Di Ml
Ali Thaibah, proses evaluasi dan refleksi
diintegrasikan secara mendalam dalam
pendekatan pembelajaran. Metode evaluasi
dirancang dengan cermat untuk
mencerminkan perkembangan siswa sesuai
dengan ZPD (Zone of Proximal
Development) mereka. Ini melibatkan
pemahaman mendalam terhadap tingkat
kemampuan dan pencapaian  siswa,
memastikan  bahwa  setiap  evaluasi
memberikan gambaran yang akurat tentang
perkembangan individu.

Guru-guru di Ml Ali Thaibah tidak
hanya memandang evaluasi sebagai alat
untuk memberikan penilaian, tetapi juga
sebagai  sarana  untuk  mendukung
pertumbuhan siswa. Evaluasi disesuaikan
dengan tingkat perkembangan potensial
siswa, menciptakan tantangan yang sesuai
dengan ZPD mereka. Dengan demikian,
evaluasi bukan hanya sebagai alat pengukur
kemajuan, tetapi juga sebagai alat pengarah
untuk menyelaraskan pembelajaran dengan
tingkat perkembangan kognitif masing-
masing siswa.

Setelah setiap sesi pembelajaran, guru-
guru di Ml Ali Thaibah melibatkan diri
dalam proses refleksi yang mendalam.
Mereka secara  kritis  mengevaluasi
efektivitas strategi pembelajaran yang telah
diadopsi, sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai, dan bagaimana implementasi
dapat ditingkatkan. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip refleksi
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berkelanjutan yang mendorong perbaikan
kontinu.

Referensi untuk metode evaluasi sesuai
ZPD dan praktik refleksi dapat ditemukan
dalam literatur tentang pembelajaran
berbasis ZPD (Ding et al., 2013; Kozulin et
al., 2003). Studi ini menyoroti pentingnya
penilaian yang sesuai dengan tingkat
perkembangan  potensial siswa  dan
memberikan landasan teoritis untuk metode
evaluasi yang mendukung ZPD. Prinsip-
prinsip refleksi berkelanjutan juga dapat
dirujuk dari karya-karya Schon (1983) yang
menekankan pentingnya refleksi sebagai
alat  untuk  meningkatkan praktik
pengajaran.

Dengan mengintegrasikan evaluasi dan
refleksi secara holistik, guru-guru di MI Ali
Thaibah  tidak  hanya  menjalankan
pendekatan pembelajaran berbasis ZPD
secara konsisten, tetapi juga menciptakan
siklus pembelajaran yang responsif dan
terus berkembang

Dengan mengikuti tahapan ini, RPP
dengan konsep ZPD di MI Ali Thaibah
bukan hanya sekadar dokumen
perencanaan, melainkan instrumen yang
mengarah pada kemajuan potensi belajar
unik setiap siswa. Referensi pada teori ZPD
Vygotsky dan pendekatan pendidikan
sekolah alam menjadi landasan utama
dalam merancang RPP yang sesuai dengan
keunikan sekolah dan karakteristik siswa di

MI Ali Thaiba.

2. pembelajaran yang sesuai dengan RPP
dengan konsep ZPD.

Di Sekolah Alam MI Ali Thoyyibah,
penerapan Rencana Pembelajaran (RPP)

dengan konsep Zona Proximal
Pembelajaran  (ZPD) telah  berhasil
dilaksanakan melalui serangkaian langkah-
langkah strategis. Dengan

mempertimbangkan karakteristik khusus
sekolah alam ini, para guru telah mampu
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mengintegrasikan konsep ZPD dalam
proses pengajaran dengan cermat.

a. Pelatihan Mendalam: Guru-guru di Ml
Ali  Thaibah  mendapatkan  pelatihan
mendalam terkait konsep ZPD. Melalui
workshop dan seminar yang melibatkan ahli
pendidikan, mereka diperkenalkan dengan
metode dan strategi ZPD yang relevan.
Pelatihan ini membekali mereka dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana menerapkan konsep ZPD secara
efektif dalam konteks sekolah alam.Di Ml
Ali  Thaibah, komitmen  terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran
tercermin melalui pelatihan mendalam yang
diberikan kepada guru-guru terkait konsep
ZPD (Zone of Proximal Development).
Melalui workshop dan seminar yang
melibatkan ahli pendidikan, guru-guru
diberikan peluang untuk mendalami metode
dan strategi ZPD yang relevan dengan
konteks pendidikan di sekolah alam ini.
Pelatihan ini bukan hanya berfokus pada
pemahaman teoritis, tetapi juga pada
penerapan praktis konsep ZPD dalam
proses pembelajaran.

Referensi  dalam  pelatihan  ini
mencakup karya-karya Lev Vygotsky,
terutama "Mind in  Society: The
Development of Higher Psychological
Processes” (1978), yang menjadi dasar
teoritis bagi konsep ZPD. Penelitian-
penelitian terbaru tentang implementasi
ZPD dalam pendidikan juga dijadikan
rujukan untuk memberikan pandangan yang
lebih kontemporer dan aplikatif terkait
konsep tersebut.

Pelatihan mendalam ini membekali
guru-guru dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana menerapkan
konsep ZPD secara efektif dalam konteks
sekolah alam. Mereka tidak hanya
memahami teorinya, tetapi juga dapat
mengintegrasikan prinsip-prinsip ZPD ke
dalam perencanaan pembelajaran, strategi
pengajaran, dan penilaian hasil belajar
siswa. Pelatihan ini memberikan landasan
yang kokoh untuk mengubah teori ZPD
menjadi  praktik yang nyata dan
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memberikan  dampak
pembelajaran siswa.

Seiring dengan perkembangan ilmu
pendidikan, pelatihan mendalam seperti ini
menjadi kunci untuk memastikan bahwa
guru-guru dapat mengikuti perkembangan
terkini dalam teori dan praktik pendidikan.
Dengan demikian, di MI Ali Thaibah,
pelatihan mendalam terkait konsep ZPD
adalah salah satu strategi yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan memberikan pengalaman pembelajaran
yang optimal bagi siswa.

positif ~ pada

b. Implementasi dalam Konteks Sekolah
Alam: Penerapan konsep ZPD disesuaikan
dengan konteks unik sekolah alam MI Ali
Thoyyibah.  Guru  mempertimbangkan
karakteristik siswa, nilai-nilai sekolah alam,
dan potensi lingkungan alam sebagai bagian
integral dari setiap RPP yang mereka
rancang. Ini memastikan bahwa konsep
ZPD tidak hanya diintegrasikan dalam
materi ajar, tetapi juga sesuai dengan
filosofi dan lingkungan alam sekolah. Di
MI Ali Thaibah, penerapan konsep ZPD
(Zone of Proximal Development) tidak
hanya merupakan suatu pendekatan umum,
melainkan sebuah strategi yang disesuaikan
dengan konteks unik sekolah alam ini.
Guru-guru di sekolah ini memahami bahwa
karakteristik siswa, nilai-nilai sekolah alam,
dan potensi lingkungan alam memainkan
peran integral dalam desain pembelajaran.
Oleh karena itu, setiap RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang mereka
rancang mempertimbangkan faktor-faktor
ini secara hati-hati.

Dalam implementasinya, guru-guru
memadukan konsep ZPD dalam materi ajar
dengan nilai-nilai dan filosofi sekolah alam.
Mereka tidak hanya menyesuaikan tingkat
kesulitan materi dengan kebutuhan individu
siswa, tetapi juga memastikan bahwa
pembelajaran menggambarkan hubungan
yang harmonis antara manusia dan alam.
Aktivitas pembelajaran di MI Ali Thaibah
dirancang untuk menciptakan pengalaman
belajar yang mendalam dan kontekstual,
sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan
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alam.Referensi yang diterapkan dalam
konteks ini mencakup pemikiran Lev
Vygotsky tentang ZPD, sebagaimana
dijelaskan dalam karyanya "Mind in
Society: The Development of Higher
Psychological Processes" (1978).
Penerapan konsep ZPD dalam konteks
sekolah alam juga dapat merujuk pada
penelitian-penelitian  terkait pendidikan
alam dan pembelajaran berbasis lingkungan
(e.g., Rickinson et al., 2004).

Hal ini menggarisbawahi pentingnya

penggabungan prinsip-prinsip konsep ZPD
dengan filosofi dan nilai-nilai yang unik
dari sekolah alam. Dengan demikian, di Ml
Ali Thaibah, implementasi konsep ZPD
tidak hanya merupakan strategi
pembelajaran, melainkan juga
mencerminkan komitmen terhadap filosofi
sekolah alam dan pemanfaatan potensi
lingkungan alam. Dalam hal ini, guru-guru
berperan sebagai fasilitator yang tidak
hanya memandu perkembangan akademis
siswa, tetapi juga membantu mereka
memahami dan menghargai hubungan yang
harmonis antara manusia dan alam

c. Dukungan dari Pihak Sekolah: Pihak
sekolah memberikan dukungan penuh
terhadap konsep ZPD. Melalui dialog dan
komunikasi terbuka antara guru dan
kepemimpinan  sekolah, pemahaman
bersama tentang implementasi ZPD terjaga.
Dukungan ini menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pengembangan dan
penerapan konsep ZPD. Di Ml Ali Thaibah,
konsep ZPD  (Zone of Proximal
Development)  mendapatkan  dukungan
penuh dari pihak sekolah. Kepemimpinan
sekolah dan guru-guru menjalin hubungan
yang erat melalui dialog dan komunikasi
terbuka, menciptakan pemahaman bersama
tentang pentingnya dan cara implementasi
ZPD dalam konteks pembelajaran di
sekolah. Dukungan penuh ini menciptakan
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lingkungan yang kondusif  untuk
pengembangan dan penerapan konsep ZPD.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Rencana Pembelajaran
(RPP) dengan konsep Zona Proximal
Pembelajaran (ZPD) di Sekolah Alam MI
Ali Thaibah membawa dampak positif yang
signifikan, khususnya dalam meningkatkan
keterlibatan dan aktifitas siswa selama
proses pembelajaran. Langkah-langkah
yang telah diambil oleh guru-guru dalam
merancang RPP yang memperhatikan ZPD
telah menciptakan sebuah lingkungan
pembelajaran yang responsif dan menarik
bagi para siswa.

Pertama-tama, pemahaman mendalam
terhadap karakteristik siswa memungkinkan
guru-guru untuk merancang RPP yang
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman siswa. Dengan menyesuaikan
materi pembelajaran, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang
relevan dan menarik bagi setiap siswa
sesuai dengan ZPD mereka. Hal ini
menghasilkan  keterlibatan yang lebih
tinggi, karena siswa merasa lebih terhubung
dengan materi yang diajarkan.

Pengenalan teori ZPD Vygotsky
sebagai dasar teoritis dalam merancang
RPP juga memberikan landasan untuk
menciptakan kegiatan yang menggugah
pikiran dan mendorong kolaborasi antar
siswa. Konsep ZPD  menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran, dan ini tercermin dalam
strategi pengajaran yang melibatkan diskusi
kelompok, kerja sama tim, dan proyek
bersama. Aktivitas kolaboratif seperti ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa tetapi juga mendorong partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.
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Penerapan  konsep ZPD  juga
mencakup kegiatan diferensiasi, di mana
guru menyusun metode pengajaran dan
sumber daya yang disesuaikan dengan
kebutuhan beragam siswa di dalam kelas.
Dengan memahami perbedaan individual
siswa, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang dapat diakses oleh
semua siswa, tanpa meninggalkan siapapun
di  belakang. Hal ini menciptakan
lingkungan inklusif yang memotivasi setiap
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Pemanfaatan sumber daya alam
sekolah menjadi nilai tambah dalam
menciptakan pembelajaran yang berfokus
pada konsep ZPD. Dengan memberikan
pengalaman langsung di alam dan
melibatkan siswa dalam kegiatan di luar
ruangan, guru menciptakan kesempatan
untuk menerapkan konsep-konsep yang
mereka  pelajari  secara  kontekstual.
Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang mendalam dan
berkesan.

Selama proses evaluasi dan refleksi,
guru-guru melihat dampak positif dari
penerapan RPP dengan konsep ZPD.
Siswa-siswa terlihat lebih aktif, terlibat
dalam diskusi, bertanya pertanyaan, dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Mereka merasa lebih percaya
diri dalam mengatasi tantangan
pembelajaran,  karena  konsep  ZPD
memberikan mereka ruang untuk tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangan pribadi masing-masing.

Dengan demikian, pelaksanaan RPP
dengan konsep ZPD di Sekolah Alam MI
Ali Thaibah efektif merubah dinamika
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
berorientasi pada siswa. Siswa tidak hanya
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menjadi penerima informasi, tetapi juga
aktor aktif dalam proses pembelajaran
mereka. Konsep ZPD telah membuka pintu
untuk potensi belajar yang lebih dalam,
memperkaya pengalaman pembelajaran,
dan menciptakan atmosfer pembelajaran
yang dinamis dan menyenangkan bagi
seluruh komunitas sekolah.
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